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ABSTRAK

PENGOLAHAN AIR LIMBAH DOMESTIK FAKULTAS TEKNIK
UNTIRTA DENGAN BIOFILTER AN-AEROB DAN AEROB
MENGGUNAKAN MEDIA SARANG TAWON SINTESIS

Oleh:
Fany Permatasari 3335200102
Fitriah Suhri 3335200053

Limbah adalah bahan sisa atau buangan dari suatu kegiatan dan proses produksi
yang sudah tidak terpakai lagi. Air limbah yang berasal dari kamar mandi, dapur,
tempat cuci pakaian merupakan air limbah domestik. Air limbah domestik yang
dihasilkan dari Fakultas Teknik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa bisa jadi
mengandung bahan organik (protein, karbohidrat, dan lemak) dan anorganik
(butiran, garam, dan metal) baik tersuspensi maupun terlarut yang dapat merusak
lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan
biofilter anaerob serta biofilter aerob dalam menurunkan kadar COD, BOD, TSS,
dan pH yang terkandung dalam air limbah domestik menggunakan variasi waktu
tinggal. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya preparasi
alat dan bahan, proses sedimentasi awal, proses biofilter anaerob, proses biofilter
aerob, proses sedimentasi akhir. Hasil penyisihan terbaik yang diperoleh pada
penelitian ini adalah sampel 5 dengan waktu tinggal biofilter anaerob 11 jam dan
aerob 8 jam. Pada sampel ini didapatkan nilai pH sebesar 6.68, BOD sebesar 4.32
mg/L, nilai COD 13.59 mg/L, dan nilai TSS 3.76 mg/L.

Kata Kunci: Biofilter Anaerob, Biofilter Aerob, BOD, COD, pH, TSS..
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari manusia melakukan aktivitas dan
aktivitas tersebut akan menghasilkan limbah. Limbah dapat mencemari
lingkungan sehingga dapat merusak ekosistem lingkungan. Pada saat ini
permasalahan lingkungan yang terjadi berasal dari limbah cair (Enrico,
2019). Rusaknya ekosistem disebabkan oleh pencemaran air yang sudah
terkontaminasi dari bahan-bahan berbahaya. Kebutuhan manusia terhadap
air bersih setiap tahunnya semakin meningkat sehingga membutuhkan
penanganan yang tepat dan cepat. Limbah cair dapat dihasilkan dari
berbagai aktivitas seperti aktivitas kampus, rumah tangga, industri, dan
aktivitas-aktivitas lainnya.

Pada umumnya limbah cair akan dikumpulkan terlebih dahulu
sebelum diolah dan dibuang ke lingkungan. Limbah cair kampus atau
domestic berasal dari kamar mandi, laboratorium, kantin, dan lain-lain.
Limbah cair semakin lama semakin bertambah, jika tidak diolah dengan
tepat maka akan menyebabkan lingkungan menjadi tercemar (Muhammad
Afdhan dkk, 2019). Air Limbah yang dihasilkan pada FT. Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa belum memiliki pengolahan air limbah yang tepat
sehingga masih membutuhkan jasa pengolahan pada air limbah tersebut.

Air limbah domestik yang dihasilkan dari FT. Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa bisa jadi mengandung bahan organik dan senyawa
mineral yang berasal dari urine dan sabun, limbah dapat berbentuk
suspensi maupun terlarut yang dapat merusak lingkungan sekitar. Limbah
cair domestik memiliki karakteristik yaitu TSS 25-183 mg/l, COD 100-
700 mg/l, BOD 47-466 mg/l, Total Coliforms 56 - 8,03x107 CFU/100 ml
(Li, 2009). Kandungan bahan organik di dalam suatu limbah cair biasanya

berupa protein, karbohidrat, serta minyak dan lemak (Kodoatie dan



Syarief, 2010). Untuk itu diperlukan pengolahan air limbah terlebih dahulu
agar air limbah yang akan dibuang ke sungai memenuhi baku mutu yang
dipersyaratkan oleh Permen-LHK Nomor 68 Tahun 2016.

Salah satu pengolahan air limbah domestik yang dapat dilakukan
adalah proses anaerob-aerob dengan menggunakan biofilter. Pengolahan
air limbah dengan menggunakan biofilter anaerob-aerob dapat digunakan
untuk membuat mikroorganisme tumbuh dan berkembang secara alami
serta biofilm akan terbentuk dan menetralkan kontaminan dengan aerobik
dan anaerobik. Beberapa keuntungan dari proses biofilter anaerob-aerob
adalah kebutuhan energi yang rendah, kemudahan dalam proses operasi
dan pemeliharaan, tidak memerlukan lahan tambahan, memiliki beban
BOD yang tinggi dalam proses kinerjanya, dan padatan yang tersuspensi
dapat menghilang dengan sangat baik (Casban dan Ariya, 2018).

Selain dengan biofilter, pengolahan limbah domestik dapat pula
menggunakan biokoagulan. Hal ini telah dilakukan oleh Bhermana dkk
(2022) pada pengolahan limbah cair domestik menggunakan cangkang
tiram (saccostrea echinata) sebagai biokoagulan menghasilkan efisisensi
penyisihan maksimal sebesar 82,4% pada BOD dan 83,75% pada COD,
tetapi nilai BOD terbaik setelah pengolahan adalah sebesar 30 mg/L dan
COD sebesar 221 mg/L. Selain itu, pada penelitian Wirosoedarmo dkk
(2016) pengolahan air limbah domestik menggunakan proses adsorpsi
dengan menggunakan karbon aktif tongkol jagung menghasilkan efisiensi
penyisihan BOD sebesar 40.81 % dan COD sebesar 29.83%. Sedangkan
pada penelitian Amri dan Wessen (2015) pengolahan air limbah domestik
dengan biofilter anaerob bermedia plastik (bioball) menghasilkan efisiensi
penyisihan BOD sebesar 92,53% dan COD sebesar 88,54% dengan waktu
tinggal 5 hari. Selain itu, pada penelitian yang telah dilakukan oleh A.
Khalidah, dkk (2018) pengolahan air limbah domestik dengan biofilter
aerobik media plastik sarang tawon didapatkan bahwa dengan waktu
tinggal 24 jam nilai COD dan TSS turun sebesar 84,09% dan 93,9%. Oleh
karena itu dengan melihat penjelasan di atas terkait pengolahan limbah cair
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domestik maka diperlukan sistem pengolahan air secara biofilter dengan
beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan proses
biofilter efektif untuk menurunkan kadar BOD, COD maupun TSS, dan
pH.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas perlu
dilakukan pengolahan air limbah secara tepat yaitu dengan menggunakan
biofilter anaerob serta biofilter aerob. Adapun rumusan masalah pada
penelitian adalah bagaimana kemampuan biofilter anaerob serta biofilter
aerob dalam menurunkan kadar COD, BOD, TSS, dan pH yang

terkandung dalam air limbah domestik dengan media sarang tawon.

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis
kemampuan biofilter anaerob serta biofilter aerob dalam menurunkan
kadar COD, BOD, TSS, dan pH yang terkandung dalam limbah cair
domestik menggunakan variasi waktu tinggal, menentukan waktu tinggal
terbaik dalam menurunkan kadar COD, BOD, TSS, dan pH, serta
membandingkan efisiensi penyisihan parameter COD, BOD dan TSS serta
pH yang terkandung dalam air limbah domestik.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengolah air limbah domestik dari
lingkungan kampus Fakultas Teknik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengolahan
limbah dengan biofilter anaerob dan aerob. Penelitian ini menggunakan
variasi waktu tinggal biofilter anaerob 9 jam, 10 jam, 11 jam, dan 12 jam,
waktu tinggal biofilter aerob 6 jam, 7 jam, 8 jam, dan 9 jam. Percobaan ini
dilakukan di Laboratorium Pengolahan Air dan Limbah, Fakultas Teknik,

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
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